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BAB II 

TERAPI REALITAS, PENYESUAIAN DIRI, SANTRI DAN MADRASAH 

DINIYAH 

A. Terapi Realitas 

Terapi realitas merupakan terapi yang berfokus pada perilaku-kognitif 

sekarang dan bersifat interaktif, dengan konselor sebagai guru dan model 

serta mengonfrontasikan konseli agar mampu menghadapi realita dan 

memenuhi kebutuhan dengan tanggung jawab dan tidak merugikan bagi 

dirinya maupun orang lain.
22

 

1. Sejarah Terapi Realitas 

Pendekatan terapi realitas dikembangkan oleh William Glasser. 

Dia dilahirkan pada 11 Mei 1925 di Cleveland, Ohio Amerika Serikat.
23

 

Glasser menjadi insinyur kimia muda pada usia 19 tahun yakni pada 

tahun 1944 dari Case Institute of Technology. Selanjutnya Glasser 

melanjutkan belajar tentang Psikologi klinis di Case Western Reserve 

University dan pada usia 23 tahun ia menjadi master psikologi klinis. 

Dan pada usia 28 tahun, ia menjadi dokter di universitas yang sama. 

Glasser pernah magang medis dan residensi psikiatri di University 

of California Los Angeles dan Veteran Administration Hospital, dan 

ketika menjalani praktik Glasser menyadari bahwa psikoanalisis tidak 

                                                           
22

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 

525. 
23

 Wikipedia-William Glasser, https://en.wikipedia.org (diakses pada 16 November 2016) 

https://en.wikipedia.org/
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memuaskan baginya karena landasan teori tentang dorongan dianggapnya 

tidak efisien. 

Pada tahun 1956 Glasser bertindak sebagai konsultan psikiatri 

pada ventura School for Girls suatu lembaga yang dikelola oleh State of 

California sebagai tenpat perawatan bagi remaja wanita yang mengalami 

gangguan kenakalan serius dan kemudian dia bertemu dengan mentornya 

G.L. Harrington yang kemudian banyak mempengaruhi pemikirannya. 

Pada tahun 1961 buku pertamanya Mental Health or Mental 

Illness? Menjadi landasan berpikir dari teknik dan konsep dasar terapi 

realitas. Istilah terapi realitas digunakan Glasser pertama kali pada 

pengajuan makalahnya yakni Reality Therapy, A Realistic Approach to 

the Young Offender di acara pertemuan mengenai kriminologi pada bulan 

April 1964. Setahun berikutnya terbitlah buku dasar terapi realitas 

dengan judul Reality Therapy: A New Approach to Psychiatry. Pada 

tahun 1968 Glasser mendirikan Institute for Reality Therapy di Los 

Angeles, kemudian berdiri pula William Glasser LaVerne College Center 

di University of LaVerne, Southern California sebagai tempat pendidikan 

dan pelatihan tambahan bagi para guru.
24

 

2. Pandangan Tentang Manusia 

Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang diciptakan 

memiliki kesempurnaan bentuk dibandingkan dengan makhluk lain  

yakni adanya tambahan unsur pembentuk diri yang berupa akal dan 

                                                           
24

 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 

hal. 240. 
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nafsu. Manusia  dengan sifat yang dinamis yakni tumbuh dan 

berkembang mengakibatkan adanya beberapa kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 
25

  

Manusia sebagai  individu yang memiliki aneka kebutuhan yang 

harus dipenuhi baik dari segi fisik, psikis, sosial dan spiritualnya karena 

kebutuhan ini terus ada di rentang kehidupan manusia. Kebutuhan akan 

identitas menyebabkan munculnya perubahan dalam tingkah laku 

manusia, identitas yang dimaksud adalah “identitas keberhasilan”. 

Memperoleh identitas mendorong individu untuk terlibat dalam 

interaksi dengan orang lain agar dari mereka individu bisa mendapatkan 

penjelasan dan pemahaman tentang identitasnya. Cinta,  penerimaan, dan 

merasakan bahwa diri kita berguna erat kaitannya dengan pembentukan 

identitas karena itu merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

individu. 

Pada dasarnya manusia memiliki keinginan untuk merasa puas, 

menikmati identitas keberhasilan dan  mampu bertanggung jawab dengan 

perilaku yang dilakukan serta memiliki hubungan interpersonal yang 

bermakna. Terapi realitas memandang bahwa manusia adalah individu 

yang mampu merubah cara hidup, perasaan dan tingkah laku, oleh karena 

itu manusia juga mampu merubah identitasnya. pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa manusia mampu menentukan pilihan perilakunya 

                                                           
25

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal.189. 
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sendiri dan terdorong untuk bertanggung jawab atas konsekuensi-

konsekuensi yang diterima.
26

 

Rasa puas dalam pemenuhan kebutuhan individu merupakan 

faktor penentu individu menentukan cara pandang individu terhadap diri 

sendiri. Jika kebutuhan-kebutuhannya bisa terpenuhi dengan tepat maka 

akan terkembang citra diri yang baik dan begitu sebaliknya dan akan 

menimbulkan citra diri negatif.
27

 

Allah berfirman dalam surat Al Imran ayat 14  

ةِ  ىَبِ وَالْفِضَّ هَوَاتِ مِنَ النِّسَاءِ وَالْبَنِيَن وَالْقَنَاطِيِر الْمُقَنْطَرةَِ مِنَ الذَّ  زيُِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّ
نْ يَا وَاللَّوُ عِنْدَهُ حُسْنُ الْمَآبِ )وَالْْيَْلِ الْمُسَوَّمَةِ وَالأنْ عَامِ   (٤١وَالَْْرْثِ ذَلِكَ مَتَاعُ الْْيََاةِ الدُّ

Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 

yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 

bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-

lah tempat kembali yang baik.
 28

 

 

Berdasarkan ayat di atas Allah sudah menetapkan kodrat manusia 

adalah menyukai kepada hal yang membuatnya merasa senang dan 

cenderung untuk memenuhi keinginannya yakni kebutuhan dunia. 

Namun pada ayat lain Allah menjelaskan bahwa semua yang ada di dunia 

ini adalah ujian keimanan untuk hambaNya. Oleh karena manusia 

memiliki tabiat kurang puas dengan yang dimiliki dan akan berusaha 

                                                           
26

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: Refika 

Aditama. 2013), hal. 264 
27

  Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 81. 
28

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid.1 (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 457. 
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untuk memenuhinya dengan usaha yang kadang tidak sesuai dengan 

norma publik.  

Pada proses pemenuhan kebutuhan, manusia akan mengalami 

hambatan-hambatan kondisi atau situasi yang tidak diharapkan. 

Adakalanya manusia akan bertemu dengan situasi yang berlainan dengan 

keinginannya dan menghambat proses pemenuhan kebutuhan 

psikologisnya hal ini disebabkan oleh penolakan diri dengan menghindari 

realita  kehidupan yang dihadapi. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya kebutuhan dasar yang 

seharusnya didapatkan individu untuk mendapatkan identitas 

keberhasilan adalah hal penting yang  menentukan kepribadian sehat 

individu karena individu mampu memfungsikan dirinya sesuai 

perkembangannya dengan tepat. Kebutuhan dasar yang harus dipenuhi 

yakni kebutuhan akan cinta, kekuasaan, kesenanagan, dan kebebasan. 

Menurut Glasser manusia adalah : 

a. Setiap individu bertanggung jawab terhadap kehidupannya 

b. Tingkah laku seseorang merupakan upaya mengontrol lingkungan 

untuk memenuhi kebutuhannya 

c. Individu dituntut untuk menghadapi realita kehidupan 

d. Setiap manusia memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu pada 

masa sekarang.
29

 

                                                           
29

 Gantina Komalasari,  dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 

236-239. 
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Sikap tanggung jawab atau sikap sedia menanggung segala 

sesuatu yang menjadi tuntutan dalam menjalankan kehidupan di dunia 

merupakan sikap yang harus dimiliki individu dalam menjalankan 

kehidupan di dunia, karena sikap ini berkaitan erat dengan perbuatan 

inidividu sehari-hari. 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

هَا وَلا تَزرُِ وَازرِةٌَ  رَ اللَّوِ أبَْغِي رَبِّا وَىُوَ رَبُّ كُلِّ شَيْءٍ وَلا تَكْسِبُ كُلُّ نَ فْسٍ إِلا عَلَي ْ  قُلْ أغََي ْ
 (٤٦١وِزْرَ أخُْرَى ثَُُّ إِلََ رَبِّكُمْ مَرْجِعُكُمْ فَ يُ نَبِّئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ فِيوِ تََْتَلِفُونَ )

Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari Tuhan selain 

Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa 

seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak 

akan memikul beban dosa orang lain. kemudian kepada Tuhanmulah 

kamu kembal, dan akan diberitahukanNya kepadamu apa yang dahulu 

kamu perselisihkan” (QS. Al An’am: 164).
 30

 

 

3. Konsep Dasar Terapi Realitas 

Konsep kerja konseling rasional seperti terapi realitas yakni 

penggunaan terapi yang bersifat eklektif, aktif dan menekankan pada 

diagnosis oleh konselor yang bertindak sebagai guru kepada  konseli.
31

 

Terapi realitas bertitik tolak pada paham dasar bahwa manusia 

memiliki kemampuan untuk menentukan dan memilih perilakunya 

sendiri yang berarti dituntut untuk memiliki sikap bertanggung jawab 

dengan perilaku yang dilakukan dan menerima konsekuensinya serta 

bertanggung jawab terhadap apa yang individu pikirkan.  

                                                           
30

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid. 3 (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011) hal. 286. 
31

 Makmun Khairani, Psikologi Konseling (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 65. 
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Tujuan terapi realitas adalah mengembangkan tingkah laku 

normal yakni bertanggung jawab, berorientasi pada realita dan 

mengidentifikasi diri sebagai individu yang berhasil dan sukses, 

memberikan kesadaran tentang kenyataan hidup yang harus dilalui 

sehingga individu mampu memahami dan menerima realitas.
32

 Selain itu 

juga memberikan kesempatan kepada individu untuk mengembangkan 

kekuatan psikis yang dimiliki dan menilainya sendiri, apabila perilakunya 

tidak bisa menjadikannya memperoleh kebutuhan yang diperlukan maka 

individu perlu mendapatkan perilaku  baru yang lebih efektif. 
33

 

Individu harus bertanggung jawab dan menjalin hubungan baik 

dengan sesama juga lingkungannya agar mencapai identitas keberhasilan. 

Namun tidak semua individu mampu melakukannya oleh sebab itu 

individu ada dalam kondisi tidak nyaman yakni muncul gangguan 

emosional atau penyakit mental karena penolakannya terhadap realita 

yang dihadapi. Rosulullah pernah bersabda : 

ا سً خَْ  مْ نِ تَ غْ إِ :  لرجل وىو يعظوالله  عن إبن عبّاس رضي الله عنهما فال : قال رسول 
 لَ بْ ق َ  كَ اغِ رَ ف َ وَ  كَ رِ قْ ف َ  لَ بْ ق َ  اكَ نَ غِ وَ  كَ مِ قَ سَ  لَ بْ ق َ  كَ تِ حَّ صِ وَ  كَ مِ رَ ىَ  لَ بْ ق َ  كَ ابَ بَ شَ " :سٍ خَْ  لَ بْ ف َ 

 " كَ تِ وْ مَ  لَ بْ ق َ  كَ اتِ يَ حَ وَ  كَ لِ غُ شُ 

Dari Ibn Abbas r.a Rasulullah bersabda: “Raihlah lima hal sebelum 

datang lima hal yaitu masa mudamu sebelum datang masa tuamu, 

kondisi sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu sebelum 

masa faqirmu, masa lapangmu sebelum masa sibukmu dan masa 

                                                           
32

 Elis Sulistiya, dkk, Jurnal Pengaruh Konseling Realita Terhadap Pembentukan 

Kemandirian pada Siswa SMPN 2 Kuripan Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal Paedagogy, vol. 1 

no. 2, 2014. 
33

 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 

hal. 241. 
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hidupmu sebelum masa kematianmu” (Hadis Sahih dengan sanad 

Bukhari Muslim)
34

 

Sebagai manusia yang pasti akan menemui kondisi yang telah 

diterangkan oleh hadis di atas,  manusia dituntut untuk memiliki bekal 

pemahaman dan persiapan baik dari segi fisik maupun psikologis dalam 

menghadapi berbagai realitas kehidupan dengan bantuan dari lingkungan 

keluarga, masyarakat dan sosialnya. Individu yang sering menghindari 

bahkan menolak dengan kenyataan kondisi yang dihadapi akan 

mengalami gejala-gejala seperti keterasingan, penolakan diri, perilaku 

yang kaku, tidak objektif, lemah, tidak bertanggung jawab, kurang 

percaya diri dan menolak kenyataan.
35

 

Terapi realitas bekerja sesuai dengan teori pilihan yang ditetapkan 

oleh Glasser yakni individu tidak hanya berfungsi secara psikologis dan 

fisiologis namun juga harus berfungsi sebagai kelompok dan masyarakat. 

Teori pilihan memandang bahwa manusia digerakkkan oleh kebutuhan-

kebutuhan dasar yang asalnya bersifat genetik. 

Ada lima prinsip teori pilihan sebagai berikut :  

a. Kebutuhan-Kebutuhan Dasar Individu 

Kebutuhan akan cinta, kekuasaan, kesenangan, dan 

kebebasan adalah kebutuhan dasar  yang seharusnya dicapai  namun 

menurut Glasser kebutuhan akan kepemilikan, kepedulian, relasi dan 

menjalin hubungan dengan lainnya merupakan kebutuhan yang lebih 

                                                           
34

 Imam Hafidz Al Hakim, Al Mustadrok Jilid 4 (Libanon: Dar Al-Kotab Al-Ilmiyah, 

2002), hal. 341. 
35

 Namora Lumogga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 185. 
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unggul, untuk itu konselor membantu konseli untuk menggali relasi-

relasi yang diperlukan dalam jangka panjang. Namun menurut 

George J. Mouly  bahwa kebutuhan secara umum dibagi menjadi 

kebutuhan fisiologis dan kebutuhan psikologis. 

b. Dunia Berkualitas 

Individu mengembangkan suatu gambar keinginan-keinginan 

yang unik dan spesifik tentang orang, tempat, benda, keyakinan, nilai 

dan ide penting atau spesial dan memiliki kualitas bagi individu 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

c. Frustasi 

Individu akan mengalami perbedaan dalam pemenuhan 

kebutuhan dan keinginannya yang akan menimbulkan perilaku 

spesifik yang terkadang tidak selalu berhasil. Hal ini tercermin dari 

kondisi fisik, pikiran dan tindakan yang tak terpisahkan. Keadaan ini 

bisa diatasi dengan toleransi frustasi yakni jumlah hambatan yang 

mampu ditanggung individu agar tidak memikul beban terlalu lama 

dan menyelamatkan aspek psikologis dalam diri. 

d. Perilaku total 

Konsep perilaku sebagai keseluruahn yang terdiri dari empat 

komponen yakni; tindakan (doing), pikiran (thinking), perasaan 

(feeling), kefaalan (physiological). Identitas keberhasilan individu 

tercermin dari perilaku total yang mampu menerima realitas yang 

dihadapi sesuai dengan konsep 3R . Konsep 3R tersebut antara lain : 
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1) Responbility (tanggung jawab) 

Individu mampu memilih perilaku yang akan dilakukan dan 

mampu bertanggung jawab serta menerima konsekuensi dari 

perilaku yang pilih dengan tidak merugikan orang lain. 

2) Reality (kenyataan) 

Sesuatu yang tersusun dari kenyataan yang ada dan apa adanya 

adalah realita. Individu dihadapkan pada kondisi dan situasi 

yang nyata dan akan dihadapinya untuk mempersiapkan 

kebutuhan-kebutuhan yang akan dipenuhi. 

3) Right (kebenaran) 

Kebenaran yang dimaksud adalah ukuran atau norma-norma 

yang diterima  secara umum sehingga tingkah laku dapat 

diperbandingkan hal ini bertujuan agar individu mampu menilai 

perilakunya dan merasakan kenyamanan sesuai dengan norma 

yang berlaku.
36

 

e. Persepsi dan realitas terkini 

Sikap individu dalam memandang dirinya sendiri dan dunia 

sekitarnya akan membentuk situasi yang dihadapi saat ini. 

Membantu konseli mengidentifikasi dan memiliki perilaku yang 

lebih membangunn kekuatan dan memuaskan kebutuhan sekarang 

dan masa depan.
 37

 

                                                           
36

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 241. 
37

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal. 

528. 
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4. Teknik Terapi Realitas 

Pada dasarnya teknik terapi bertujuan untuk pengoptimalan 

perkembangan konseli dan pemahaman terhadap diri dan lingkungan. 

Proses terapi realitas berfokus pada kondisi sekarang yang kurang 

memuaskan dan membantu konseli memiliki sikap sadar untuk bertindak 

tanggung jawab dengan perilaku yang dipikirkan dan dipilihnya. Glasser 

dan Wubbolding juga memiliki metode khusus dalam proses terapi 

realitas yang dikenal dengan sistem WDEP. Setiap huruf memiliki makna 

kata yang mewakili metode terapi : 

a. W (what they WANT) 

Konselor akan memberikan pertanyaan untuk memperjelas 

keinginan yang dicapai konseli dan mendapatkan objek yang akan 

menjadi fokus terapi. Pertanyaan mengenai keinginan dirinya, 

lingkungannya dan orang-orang sekitarnya akan membantu konseli 

mendeskripsikan apa yang didapatkannya dan tidak didapatkannya. 

Pertanyaan selanjutnya tentang intensitas usaha yang dilakukan 

untuk menghadapi realitas yang dianggap kurang nyaman. Konselor 

juga boleh memberikan pemahaman tentang kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi seorang individu. Selanjutnya mendiskusikan 

bersama konseli tentang fokus perubahan dirinya untuk masa 

sekarang dan persiapan untuk masa yang akan datang serta 

kesadaran untuk tanggung jawab untuk mencapai tujuannya. 
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b. D (what they are DOING and their overall direction)  

Konselor akan menanyakan tentang usaha-usaha yang telah 

dipilih dan dilakukan untuk mengatasi ketidaknyamanan yang 

dirasakan terhadap realitas. Konselor lebih memfokuskan pada 

perilaku total karena kemungkinan besar untuk bisa dirubah. 

Beberapa pertanyaan yang bisa memberikan konseli kesadaran akan  

pilihannya sekarang yang membantu atau merugikannya sehingga 

konseli siap untuk melakukan penilaian terhadap diri dan siap untuk 

melakukan perubahan, pertanyaannya sebagai berikut  : 

1) Kemana pilihan-pilihan akan membawa konseli 

2) Apakah konseli menuju ke arah yang diinginkan dalam jangka 

waktu tertentu 

3) Maukah konseli mendeskripsikan arah yang dituju tanpa 

membuat judgment  

c. E (conduct searching self-Evaluation)  

Tahap ini dilaksanakan dengan memerintahkan konseli untuk 

melaksanakan evaluasi diri dengan cermat. Tindakan evaluasi adalah 

tindakan inti pada terapi realitas yang meminta konseli untuk menilai 

beberapa hal dari dirinya. Sesuatu yang menjadi objek penilaian oleh 

konseli antara lain ketetapan dan kemampuan menacapai 

keinginannya, persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku dan 

pembicaraan, serta keefektifan rencana yang dibuat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

Evaluasi diri oleh konseli bertujuan agar mempercepat proses 

perubahan yang diinginkan dengan mengingatkan keinginan dan 

kebutuhannya. Pertanyaan evaluasi akan mendorong konseli untuk 

mengakui bahwa pilihannya tidak memberikan kontrol yang efektif 

terhadap kehidupannya, dengan pertanyaan-peranyaan yang akan 

diadaptasikan sesuai dengan situasi, umur dan  tingkat pemahaman 

konseli. 

Beberapa pertanyaan ilustratif yang membantu konseli dalam 

mengevaluasi dirinya sebagai berikut : 

1) Apakah arah global hidup anda adalah sebuah plus minus? 

2) Apakah tindakan anda itu efektif untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan 

3) Apakah perilaku semacam itu melanggar aturan 

4) Apakah yang anda lakukan sejalan tau berlawanan dengan 

aturan tidak tertulis? 

5) Apakah yang anda inginkan dari orang lain, diri nada, sekolah, 

masyarakat, dapat dicapai secara realistis? 

6) Apakah yang anda inginkan benar-benar baik bagi anda? 

7) Apakah cara yang anda telah pilih membantu anda untuk 

melihat dunia (orang tua, teman, guru dan sebagainya)? 

8) Apakah rencana-rencana perubahan yang telah anda buat benar-

benar memuaskan dan apakah rencana-rencana itu juga 

membantu anda dalam mencapai keinginan? 
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d. P (Plans) 

Perintahkan konseli untuk membuat rencana guna memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya secara lebih efektif. Konselor membantu 

konseli untuk membuat rencana dalam mengubah perilaku total yang 

melibatkan komponen-komponen berikut: mencari perilaku 

alternatif, negosiasi rencana, berkomitmen dengan rencana yang 

dibuat, mengembangkan perilaku yang relevan, dan mengevaluasi 

kemajuan dan melaksanakan rencana yang disepakati.
 38 

Adapun langkah-langkah dalam proses terapi realitas 

dilakukan untuk menciptakan kondisi kondusif dan perubahan pada 

diri konseli, ada delapan langkah sebagi berikut : 

a. Keterlibatan 

Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli 

dengan sikap yang hangat, ramah, antusias, genuine dan 

attending yang baik dengan tujuan menciptakan kondisi 

konseling yang efektif. Konselor juga harus berupaya untuk 

memahami dan menerima apapun sikap yang diperlihatkan 

konseli.  

Konselor juga harus menunjukkan tekad dan rasa optimis 

untuk membantu konseli sehingga dia akan merasa benar-benar 

dibantu dalam penyelesaian masalahnya. Pada tahap ini juga 
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 Richard Nelson-Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), hal. 299. 
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konselor bersama konseli akan mendiskusikan keberhasilan, dan 

harapan konseli serta kebutuhan yang ingin dipenuhi. 

b. Fokus pada Perilaku Sekarang 

Keterlibatan konselor terhadap konseli akan memberikan 

dorongan untuk menyadari perilaku sekarang sebagai tahap 

eksplorasi diri dan meminta konseli untuk mendeskripsikan hal-

hal yang telah dilakukan dalam kondisi yang dihadapinya.  

Konselor meminta konseli untuk mengungkapkan rasa 

ketidaknyamanan dalam menghadapi masalahnya dan 

mendeskripsikan hal-hal yang sudah dilakukan dalam kondisi 

tersebut. Tahapan yang perlu dilakukan adalah : 

1) Eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi 

2) Menanyakan keinginan-keinginan konseli 

3) Menanyakan apa yang benar-benar diinginkan konseli 

4) Menanyakan apa yang dipikir konseli tentang yang 

diinginkan orang lain dari dirinya dan menanyakan sikap 

konseli melihat hal tersebut 

5) Meminta konseli tentang apa yang bisa dilakukan konselor 

6) Membuat kesepakatan untuk melakukan konseling setelah 

mengetahui harapan yang ingin dilakukan. 

c. Eksplorasi Total Behavior Konseli 

Konselor menjelaskan terhadap konseli tentang cara 

pandang terapi realitas yakni sikap tanggung jawab dan fokus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

pada keadaan sekarang serta menjelaskan bahwa sumber 

masalah adalah dari perilakunya bukan perasaanya. 

Mengidentifikasi perilaku total konseli yakni apa yang 

dilakukan, apa yang dipikirkan, apa yang dirasakan dan 

bagaimana respon fisik terhadap kondisi yang dihadapi konseli 

dengan tujuan mampu mengetahui arah hidup konseli karena 

keempat komponen itu saling berkaitan satu sama lain. 

d. Menilai Diri Sendiri 

Konselor menanyakan pada konseli akan efektifitas 

perilaku konseli, apakah hal itu baik baginya dan meminta 

konseli untuk menilai perilakunya, apakah baik untuk dirinya 

dan orang lain atau sebaliknya. Konselor memberikan 

kesempatan kepada konseli untuk menilai perilakunya sendiri. 

pentingnya juga bagi konseli untuk menyatakan kalimat “aku 

harus berubah”, kemudian menanyakan komitemen untuk 

mengikuti proses komseling. 

e. Merencanakan Tindakan yang Bertanggung Jawab 

Konselor membantu konseli untuk menyususn rencana 

tindakan bertanggung jawab secara lebih rinci dan jelas. 

Rencana tindakan sebaiknya dipilih yang realistis, dan mudah 

untuk dilakukan dan tidak kaku sehingga konseli bisa 

menyesuaikan dengan potensi yang dimiliki. 
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f. Perjanjian (commitment) 

Konselor sebagai pembimbing memberikan dorongan 

untuk merealisasikan rencana tindakan yang akan dilakukan 

dengan membuat perjanjian bersama konselor sesuai dengan 

waktu yang disepakati dan bersedia untuk melakukannya. 

Konseling bisa berakhir dengan kesediaan konseli melakukan 

hal-hal yang telah disepakati bersama konselor sebagai tugas 

rumah dan sepakat untuk kembali sebagai tahap evaluasi. 

g. Tidak Menerima Alasan 

Pada pertemuan selanjutnya  adalah agenda menanyakan 

perkembangan perubahan perilaku konseli. Apakah sudah sesuai 

dengan rencana yang telah disepakati atau belum. Apabila 

belum terlaksana dengan baik maka konselor membantu konseli 

untuk merencanakan  kembali hal-hal yang belum berhasil 

dilakukan.  

h. Tidak Ada Hukuman 

Konselor tidak dianjurkan memberikan hukuman atau 

kritik namun konseli lebih diarahkan kepada konsekuensi yang 

akan diterima dan terus memberikan motivasi. Hukuman akan 

mengurangi keterlibatan seseorang dan konseli merasa lebih 

gagal.
39
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 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 

hal. 245. 
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B. Penyesuaian Diri 

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Kehidupan manusia yang berada di tengah lingkungannya 

memerlukan faktor penting agar tercipta kepuasan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Faktor itu adalah proses penyesuaian diri sebagai 

cara dalam melakukan interaksi untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Penyesuaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan menyesuaikan. 
40

 Penyesuaian diri dalam bahasa 

aslinya dikenal dengan istilah adjustment atau personal adjustment. 

Menurut Schneiders penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut 

pandang yaitu: penyesuaian diri sebagai adaptasi, penyesuaian diri 

sebagai bentuk konformitas dan penyesuaian diri sebagai usaha 

penguasaan.
41

  

Beberapa ahli mendefinisikan penyesuaian diri sebagai berikut : 

a. W. A Gerungan: penyesuaian diri merupakan proses mengubah diri 

sesuai dengan keadaan lingkungan (autoplastis) dan mengubah 

lingkungan sesuai dengan keinginan diri (aloplastis).
42

 

b. James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella; penyesuaian diri 

merupakan interaksi oleh individu dengan dirinya sendiri, orang lain 

                                                           
40

  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. 3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal. 1093. 
41

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 173. 
42

 W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), hal. 59. 
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dan dunianya yang bisa otomatis saling mempengaruhi diantara 

ketiga faktor tersebut.
43

 

Kesimpulan dari beberapa definisi diatas bahwa makna 

penyesuaian diri adalah proses yang dilakukan dalam menemukan rasa 

nyaman dan puas untuk melakukan interaksi dengan lingkungannya baik 

secara fisik maupun psikis. Individu yang mampu menyesuaikan diri 

dengan baik adalah individu yang telah belajar bereaksi terhadap dirinya 

dan lingkungannya dengan cara yang matang, efisien, memuaskan dan 

sehat serta dapat mengatasi masalah yang timbul dari konflik mental dan 

mampu menciptakan serta mengisi jalinan interaksi dengan orang lain 

dan mampu mengembangkan kepribadian secara dinamis dan konsisten. 

Pentingnya penyesuaian diri juga diterangkan dalam Al Quran 

Surat Al Isra’ ayat 15 

هَا وَلا تَزرُِ وَازرِةٌَ وِزْرَ أخُْرَى  اَ يَضِلُّ عَلَي ْ اَ يَ هْتَدِي لنَِ فْسِوِ وَمَنْ ضَلَّ فإَِنََّّ وَمَا  مَنِ اىْتَدَى فإَِنََّّ
عَثَ رَسُولا ) بِيَن حَتََّّ نَ ب ْ  (٤١كُنَّا مُعَذِّ

Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka 

sesungguhnya itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa 

tersesat maka sesungguhnya (kerugian)itu bagi dirinya sendiri. Dan 

seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi kami 

tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.
 44

 

 Dari ayat dapat disimpulkan bahwa manusia yang berbuat sesuai 

dengan hidayah Allah dan Rosulnya, itu berarti dia telah berbuat untuk 

menyelamatkan dirinya sendiri. Manusia tersebut akan mendapatkan rasa 

bahagia pada dirinya karena mampu memenuhi  beberapa keinginan dan 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung :Pustaka Setia, 2003), hal. 526. 
44

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid. 5 (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011), hal. 450. 
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kebutuhan serta mampu menjalankan kehidupannya dengan puas dan 

bisa bertanggung jawab dengan melaksanakan norma-norma agama dan 

masyarakat secara baik sehingga bisa diterima oleh publik. 

2. Proses Penyesuaian Diri  

Kepribadian merupakan organisasi dinamis dari sistem psikofisik 

individu yang turut menentukan cara-cara dalam menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungannya. Keterlibatan individu dalam lingkungan adalah 

keharusan, karena lingkungan merupakan tempat bagi invidu bisa 

melangsungkan kehidupan dan berinteraksi dengan yang lainnya. 

Lingkungan yang bersifat dinamis juga menuntut individu untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya sehingga akan tercipta 

kepuasan, kenyamanan, kebahagiaan  dan rasa aman dari hubungan yang 

terjalin.
45

 

Proses penyesuaian diri melibatkan tiga unsur : 

a. Motivasi 

Motivasi merupakan potensi yang ada dalam diri manusia 

untuk melakukan sesuatu yang mendatangkan kesenangan kepada 

dirinya atau memuaskan kebutuhan primernya atau menghindari 

suatu yang menibulkan rasa sedih dan tidak aman yang berfungsi 

menjaga kelangsungan fungsi-fungsi fisiologis secara signifikan bagi 

kelangsungan hidup.
46

 

                                                           
45

 W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 61. 
46

 M. Sayyid Muhammad Az Za’balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan Ilmu Jiwa 

(Depok: Gema Insani, 2007), hal. 191. 
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b. Sikap Terhadap Realitas 

Sikap menghadapi suatu realitas oleh individu menentukan 

proses penyesuaian diri. Tuntutan realitas yang mengandung aturan 

dan norma mengharuskan individu untuk terus belajar menghadapi 

dan mengatur proses menuju hubungan yang harmonis. Selain itu 

juga individu didorong untuk mengeksplor pikirannya dalam menilai 

perilaku yang akan dilakukan agar terbebas dari ketegangan atu 

ketidakseimbangan. 

c. Pola Dasar Penyesuaian Diri 

Ketika individu mengalami kegagalan atau ketidakpuasan 

dalam menghadapi kondisi tertentu, dia akan beralih pada kegiatan 

untuk mengurangi ketegangan yang dirasakannya. Sunarto 

menjelaskan proses penyesuaian diri sebagai berikut : 

1) Individu dalam proses pemenuhan kebutuhan dipengaruhi oleh 

dua sisi yakni dorongan untuk memperoleh makna dan 

eksistensi kehidupan dan mendapatkan peluang dari luar dirinya 

2) Individu akan menilai kenyataan dari lingkungan luar dirinya 

secara objektif sesuai dengan pertimbangan rasional dan 

perasaan 

3) Individu akan bertindak sesuai kemampuan dirinya dan 

kenyataan objektif di luar dirinya secara dinamis dan luwes 

untuk menimbulkan rasa nyaman 
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4) Individu bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif agar 

bisa menerima dan diterima lingkungan 

5) Individu memiliki rasa hormat sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia serta mampu memahami keadaan orang lain 

meskipun kurang dalam memahami dirinya 

6) Mampu merespon frustasi, konflik, dan stres secara wajar, sehat 

dan profesional dapat mengontrol dan mengendalikannya  

7) Individu akan merasa percaya diri, percaya dengan orang lain 

dan segala sesuatu di luar dirinya sehingga terhindar dari rasa 

kesepian dan terabaikan.
47

 

3. Bentuk-bentuk Penyesuaian Diri 

a. Adaptive 

Perubahan-perubahan dalam proses badani untuk menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan merupakan penyesuaian diri adaptive. Interaksi 

sosial yang dilakukan individu menentukan proses penyesuaian diri 

agar menentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan dirinya 

maupun dengan lingkungan dimana ia tinggal baik kegiatan atau 

norma yang berlaku. 

b. Adjustive 

Keadaan psikis individu juga ada kaitannya dengan tingkah laku 

yang dimunculkan individu. Dan bentuk yang kedua ini adalah 
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 Muhammad Ali dan Muhammad Asror, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 178. 
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penyesuaian diri yang ada hubungannya dengan lingkungan yang 

memperlakukan aturan-aturan atau norma-norma.
48

 

4. Reaksi-Reaksi Penyesuaian Diri 

Ada beberapa reaksi yang ditampakkan individu dalam proses 

penyesuaian diri yang menjadikan marah, kecewa atau tidak puas. 

Berikut adalah tipe reaksi kekecewaan individu untuk mengatasi 

kondisinya : 

a. Rasionalisasi; Usaha individu untuk menjelaskan sikap yang 

dibenarkan oleh dirinya sendiri (menyenangkan). 

b. Kompensasi; Pencarian kepuasan dalam bidang untuk memperoleh 

keseimbangan dari kekecewaan dalam bidang lain. saat individu 

tidak merasa tercukupi dengan kebutuhan yang akan dicapai maka 

dia akan berusaha untuk mencari cara agar merasa aman dan 

nyaman. 

c. Negativisme; suatu reaksi yang dinyatakan sebagai perlawanan 

bawah sadar pada orang atau objek lain.  

d. Kepasrahan; tipe kekecewaan mendalam dan kuat yang dialami oleh 

individu. Gejala yang ditampakkan adalah keadaan menyerah, 

menarik diri dari lingkungan. 

e. Pelarian; melarikan diri dari kondisi yang membuat kecewa dan 

gelisah dengan mengambil keputusan lain yang kan dilakukannya. 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal. 530. 
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f. Represi; individu secara tanpa diketahui mnegeluarkan pengalaman 

atau perasaan tertentu dari kesadarannya 

g. Kebodohan semu; individu bertindak sebagai orang pelupa 

h. Pemikiran obsesif; perilaku seseorang yang memperbesar semua 

ukuran realistis dari masalah atau situasi yang dialami 

i. Pengalihan; proses psikologis dari perasan-perasaan terpendam yang 

kemudian dialihkan ke arah objek-objek lain dari pada ke arah 

sumber pokok kekecewaan berupa sikap menyerang dengan kata-

kata atau secara fisik.  

j. Perubahan; proses psikologis dalam hal kekecewaan-kekecewaan 

emosional yang menimbulkan adanya keadaan fisik yang tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya.
 49

  

C. Santri 

1. Pengertian Santri 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Santri berarti: 1) orang 

yang mendalami agama Islam; 2) orang yang beribadat dengan sungguh-

sungguh (orang yang saleh); 3) orang yang mendalami pengajiannya 

dalam agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren 

dan lainnya.
50

 

Menurut C.C Berg berpendapat bahwakata santri berasal dari 

bahasa India “shastri” yang berarti orang yang memiliki pengetahuan 

tentang buku-buku suci (kitab suci). Robson berpendapat bahwa kata 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustka Setia, 2003), hal. 532. 
50

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. 3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal. 997. 
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santri berasal dari bahasa Tamil “sattiri” yang berarti orang yang tinggal 

di sebuah rumah gubuk atau bangunan keagamaan secara umum.
51

 

Salah satu unsur suatu lembaga pendidikan adalah adanya murid 

yang belajar. Sebenarnya sebutan santri diberikan kepada murid yang 

belajar ilmu agama di pesantren namun karena sistem belajar madrasah 

diniyah yang memiliki kesamaan dengan pesantren, sebutan santri juga 

disematkan pada murid yang belajar di madrasah diniyah.  

Santri yang belajar di madrasah diniyah terdiri dari anak-anak dan 

remaja dan mayoritas santri juga mengenyam sekolah formal seperti SD, 

SMP dan SMA. Usia remaja yang baru masuk pada madrasah diniyah 

akan berbeda dengan mereka yang masuk madrasah diniyah saat usia 

anak-anak ditambah juga harus melaksanakan kewajiban peraturan. 

Kondisi tersebut akan memunculkan sikap menarik diri dari lingkungan 

baru, enggan bergaul dengan teman-teman yang jauh lebih cakap 

dibidangnya dan kadang mereka meluapkannya dengan sikap negatif 

kepada teman atau gurunya karena adanya kebutuhan rasa bebas yang 

terhambat. 

2. Fase Remaja 

Remaja “berasal dari bahasa latin “adolescence” yang berarti 

“tumbuh” atau tumbuh menjadi dewasa”. Dalam Islam secra etimologi, 

remaja adalah “murohaqoh” yang berartoi al-iqtirob (dekat). Secra 
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 Ainur Rafiq Dawam dan Ahmad Ta’rifin, Manajemen Madrasah berbasis Pesantren 

(Jakarta: Listafariska Putra, 2005), hal. 5. 
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terminologi berarti mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa 

serta sosial. 

Piaget mengungkapkan bahwa masa remaja adalah masa integrasi 

individu dengan orang dewasa, memiliki sikap yang tidak lagi anak-anak 

dan sejajar dengan orang dewasa.
52

 

Banyak para ahli mendefinisikan bahwa usia remaja dimulai pada 

usia 13 tahun dan berakhir pada usia 20 tahun dengan ciri-ciri adanya 

banyak perubahan secara fisik maupun psikologis, munculnya berbagai 

masalah  dan merupakan masa yang mengharuskan remaja untuk mencari 

jati diri dan sering memandang diri sendiri dan orang lain berdasarkan 

keinginannya bukan atas dasar kenyataan yang sebenarnya. 

3. Tugas Perkembangan Masa Remaja 

Tugas perkembangan merupakan seperangkat keterampilan, sikap 

dan pengetahuan yang perlu dikuasai individu sejalan dengan tingkat 

pertumbuhan yang dicapai dan budaya lingkungannya.
53

 Setiap 

pertumbuhan dan perkembangan individu memiliki tugas-tugas yang 

harus diselesaikan agar mampu menjalankan kehidupannya dengan tepat 

dan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Masa remaja yang telah 

melewati masa puber hendaknya memahami kondisi yang akan dihadapi 

dan mempersiapkannya secara fisik dan psikis.  

William W. Wattenberg menjelaskan bahwa yang harus dipahami 

oleh remaja awal adalah : 
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 Muhammad Al Mighwar, Psikologi Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 55. 
53

 Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 61. 
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a. Mampu mengontrol diri sendiri seperti orang dewasa 

b. Mendapat kebebasan; Remaja diharapkan mampu membuat 

keputusan dan melaksanakan keputusan  serta mampu bertanggung 

jawab. 

c. Bergaul dengan teman lawan jenis 

d. Memiliki citra diri yang nyata 

Remaja awal diharapkan mampu menilai kelebihan dan 

kekurangannya, mampu menerima, memelihara dan memanfaatkannya 

semaksimal mungkin dan juga berusaha untuk mengerti dan memahami 

teman sebayanya agar pada tahap selanjutnya remaja siap menghadapi 

kondisi apapun dan menjadi pribadi mandiri .
54

 

Tugas-tugas perkembangan sepanjang masa remaja adalah 

diantaranya adalah menerima kondisi jasmani, menjalin hubungan 

dengan teman sebaya dan lawan jenis, menerima kondisi dan belajar 

sesuai jenis kelamin, mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua 

dan orang dewasa lain, mampu bersikap mandiri serta memperoleh nilai-

nilai dan filsafat hidup.  

Selain tugas perkembangan yang harus dikuasai dalam masa 

tumbuh kembangnya, remaja juga perlu mengerti dan memahami 

kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan-kebutuhan itu 

antara lain kebutuhan jasmani, psikologis dan sosial. Adapun kebutuhan 
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 Muhammad Al Mighwar, Psikologi Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 152. 
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rohani antara lain kebutuhan akan agama, kasih sayang, rasa aman, 

penyesuaian diri, kebebasan, pengendalian diri dan penerimaan sosial. 

4. Penyesuaian Diri  Pada Remaja 

Masa remaja yang banyak mengalami kegoncangan dan 

perubahan diri memerlukan sikap untuk menyesuaikan diri. Jika pada 

masa anak-anak dia berhasil dalam proses penyesuaian diri maka dia bisa 

mengejarnya pada masa remaja, namun jika masa remaja tidak juga 

berhasil maka kesempatan untuk memperbaikinya akan hilang kecuali 

ada pengaruh pendidikan dan usaha khusus. 
55

 

Ketidakberhasilan dalam penyesuaian diri bisa diselesaikan 

dengan menggunakan sumber daya pribadi dan sumber daya lain yang 

tersedia dan bernilai, cara mengatasi masalah setiap individu berbeda 

satu dengan yang lain karena perbedaan pengaruh faktor yang dialami 

individu.
56

 

Adapun penyesuaian diri pada masa remaja bisa dikategorikan 

dalam berbagai unsur dibawah ini : 

a. Karakteristik 

1) Peran remaja dan identitasnya 

Remaja akan senantiasa berusaha untuk melakukan sesuatu 

sesuai peran remaja (bukan anak-anak maupun orang dewasa) 

agar mendapatkan identitas diri yang mampu diterima oleh 

lingkungan. 
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 Panut Panuju, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 37. 
56

 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2011), hal. 90. 
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2) Pendidikan Remaja 

Remaja hendaknya dibimbing untuk sukses dalam pendidikan 

dengan cara yang lebih bebas, kreatif dan terhindar dari tekanan 

karena remaja cenderung menyukai aktifitas bersama teman-

teman sebayanya atau berkelompok. 

3) Kehidupan Seks Remaja 

Penyesuaian remaja dalam kehidupan seks hendaknya mereka 

mampu memahami kondisi seksual dirinya dan lawan jenisnya 

dan mampu menyalurkan dorongan seksualnya sesuai dengan 

norma agama dan sosial.  

4) Norma Sosial 

Kebutuhan dasar untuk diakui dan dihargai dalam masyarakat 

mengharuskan remaja bisa menerapkan nilai-nilai yang berlaku 

di masyarakat dan mampu menginteraksikan keinginannya yang 

sudah terbentuk dengan kelompoknya sesuai dengan norma 

masyarakat. 

5) Penggunaan  Uang dan Waktu Luang 

Keinginan yang unik dan menuntut diberikan kebebasan, remaja 

diharapkan mampu mengoptimalkan potensi dan kreativitasnya 

dalam menggunakan waktu luang begitu juga Penyesuaian diri 

remaja dalam penggunaan uang didorong untuk menggunakan 

secara proporsional, sesuai kebutuhan dan kondisi ekonomi 

orang tua. 
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6) Perasaan Cemas, Konflik Dan Frustasi 

Persiapan fisik dan psikis pada remaja untuk menghadapi 

kondisi dan situasi yang akan menyebabkan kecemasan dan 

ketidakseimbangan perlu dioptimalkan agar remaja mampu 

mengatasi kendala yang dihadapi.  

b. Faktor yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Remaja 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

remaja, antara lain sebagai berikut :
57

 

1) Kondisi Fisik 

Kapasitas pribadi, sifat atau kecenderungan yang dimiliki 

oleh individu ada kaitannya dengan mekanisme fisik yang juga 

berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri yang 

dimiliki itu berarati hereditas berpengaruh dan meskipun tidak 

secara langsung. 

Sistem tubuh berpotensi mempengaruhi penyesuaian diri 

seperti sistem syaraf, kelenjar dan otot karena kondisi fisik yang 

sehat akan menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga 

diri, dan kondisi lain yang akan menguntungkan bagi remaja. 

2) Kepribadian 

Penyesuaian diri merupakan proses yang dinamis untuk 

itu perlu adanya perubahan dalam kemauan, perilaku, sikap  dan 

karakteristik jenis lainnya. Kemauan dan kemampuan akan 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 181. 
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berkembang melalui proses belajar. Jika remaja bersikap kaku, 

tidak ada kemauan untuk merespon lingkungan,  sering frustasi 

maka kemampuan peyesuaian diri akan berkurang. Kemampuan 

mengatur diri dapat mencegah individu dari keadaan malasuai 

dan penyimpangan kepribadian. 

Jika tugas perkembangan masa anak-anak dan remaja 

yang bisa dilaksanakan dengan baik  maka akan timbul sikap 

tanggung jawab, mampu menghayati nilai-nilai dan menghargai 

diri dan lingkungan. Selain itu juga kualitas inteligensi memiliki 

peran penting dalam penyesuaian diri remaja karena ada 

kaitannya dengan gagasan, prinsip dan tujuan pemilihan suatu 

keputusan yang ada pada proses penyesuaian diri. 

3) Edukasi/pendidikan 

a) Belajar, Pengalaman dan Latihan 

Proses penyesuaian diri diperoleh dari kemauan 

yang besar untuk belajar. Pengaruh proses belajar itu akan 

muncul dalam bentuk mencoba-coba dan gagal, 

pengondisian, dan menghubung-hubungkan berbagai faktor 

yang ada di mana individu melakukan proses penyesuaian 

diri. 

Pengaruh penyesuaian diri remaja selain belajar 

adalah dari pengalaman. Pengalaman yang berpengaruh 

dalam penyesuaian diri ada dua yakni pengelaman 
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menyehatkan (peristiwa-peristiwa yang dialami individu 

dan dia merasa asyik dan ingin mengulangnya kembali) dan 

pengalaman traumatik (peristiwa-peristiwa yang dialami 

individu dan dia merasa sedih, menyakitkan dan tidak ingin 

mengulangnya kembali). 

Faktor psikologis dan sosiologis dalam proses 

penyesuaian diri individu memerlukan banyak latihan untuk 

hasil penyesuaian diri yang baik karena dengan latihan akan 

menghasilkan sebuah kebiasaan dan keterampilan individu 

dalam menghadapi kondisi atau situasi. 

b) Determinasi Diri 

Penentuan terhadap apa yang akan dipilih dan dilakukan 

individu adalah hal penting dalam proses penyesuaian diri 

karena bisa berfungsi untuk kebaikan dan keburukan. 

4) Lingkungan 

a) Lingkungan Keluarga 

Kelurga merupakan lingkungan pertama seorang anak 

tumbuh, berkembang dan belajar banyak hal. Pola asuh 

orang tua dalam mendidik anak  memiliki pengaruh besar 

terhadap proses penyesuaian diri anak. Ada beberapa 

karakteristik dalam interaksi orang tua dan anak yang 

mempengaruhi penyesuaian diri antara lain penerimaan, 

identifikasi, idealisasi, identifikasi negatif, identifikasi 
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menyilang, tindakan hukuman, disiplin terlalu keras, dan 

kecemburuan serta kebencian. 

b) Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan sarana yang bisa mengembangkan 

intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap dan moral seorang 

remaja. Guru sebagai model identifikasi remaja sangat 

berperan dalam proses penyesuaian diri untuk itu interaksi 

edukatif dalam lingkungan sekolah sangat bepengaruh 

terhadap remaja.  

c) Lingkungan Masyarakat 

Remaja tidak hanya berinteraksi dengan keluarga dan 

sekolah, dia juga harus menyadari dan mengenal 

lingkungan masyarakat sekitarnya agar nilai-nilai, sikap, 

aturan-aturan, norma, moral dan moral bisa diterima dan 

dilaksanakan dengan baik. 

5) Agama dan Budaya 

Agama adalah pedoman penting bagi kehidupan individu 

dimana terdapat didalamnya nilai-nilai, keyakinan, ritual yang 

memberikan makna, tujuan dan kestabilan serta keseimbangan 

hidup juga mengingatkan tentang kemuliaan sebagai hamba 

Allah. Di sisi lain budaya  yang merupakan kebiasaan yang tidak 

bisa terpisahkan dari kehidupan individu juga memiliki 

pengaruh dalam proses penyesuaian diri. 
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Masa remaja adalah masa individu dalam dunia sekolah. 

Kebutuhan akan penyesuaian diri remaja di sekolah akan dipengaruhi 

oleh beberapa aspek antara lain
 58

 : 

a. Penyesuaian Diri dengan Teman Sebaya 

Karakteristik remaja adalah cenderung suka melakukan aktifitasnya 

bersama teman sebayanya, untuk itu remaja perlu memiliki sikap, 

perasaan dan keterampilan yang bisa diterima agar terhindar dari 

kecewa karena penolakan oleh teman sebayanya. 

b. Penyesuaian Diri Terhadap Guru 

Guru merupakan model kebaikan  (suri tauladan) identifikasi kedua 

yang dicari oleh remaja setelah orang tua sebagai pembimbing atau 

orang dewasa dalam merealisasikan dirinya. 

c. Penyesuaian Diri dalam Hubungan Orang Tua- Guru-Murid 

Persepsi remaja yang ingin mandiri dalam menyelesaikan 

masalahnya tanpa bantuan orang tua dan diakui hak-haknya 

terkadang tidak menyadari jika ia sangat membutuhkan bantuan 

orang tua.  Oleh karena itu, guru sebagai pembimbing mampu 

menjadi media bagi remaja untuk membantunya agar mampu 

berinteraksi dengan orang tua dan guru lainnya. 

d. Ketentuan atau Kejelasan Tujuan-Tujuan 

Keinginan remaja untuk mendapatkan kenikmatan hidup, terhindar 

dari kondisi yang tidak menentu dan kejelasan tujuan sangatlah besar 
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 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal.175. 
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untuk itu guru perlu menjelasakan secara jelas makna tujuan 

pelajaran bagi kepentingan pribadi remaja baik untuk sekarang atau 

masa depan. 

Santri yang  juga bisa dikatakan murid dalam sebuah sekolah 

agama dengan status santri baru apalagi melaksanakan peraturan wajib 

yang harus dilaksanakan merupakan sesuatu yang perlu tekad besar dan 

persiapan diri yang baik agar bisa melakukan kewajiban dengan ikhlas, 

mampu menyesuaikan diri dengan baik dan bertanggung jawab terhadap 

segala sesuatu yang telah dipilih dan dilakukan. 

D. Madrasah Diniyah 

1. Pengertian Madrasah Diniyah 

Madrasah berasal dari kata bahasa arab yang artinya tempat 

belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia madrasah adalah sekolah 

atau perguruan (biasanya yang berdasarkan agama Islam).
59

 

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus 

memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak 

terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta 

menerapkan jenjang pendidikan.
60

  

Lembaga pendidikan non formal yang memiliki jam pelajaran 

pada waktu sore dengan mengedepankan subtansi pendidikan yang 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. 3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal. 694. 
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 Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasah Diniyah 

(Jakarta: Depag, 2000), hal. 7. 
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memperdalam ilmu-ilmu agama. Peraturan Menteri Agama Nomor: 13 

tahun 1964 menjelaskan : 

Ada tiga tipe madrasah diniyah : 

a. Madrasah diniyah wajib; madrasah diniyah yang menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari sekolah umum atau madrasah. 

b. Madrasah diniyah pelengkap; madrasah diniyah berdiri sendiri  yang 

diikuti siswa sekolah umum atau madrasah sebagi upaya menambah 

atu melengkapi pendidikan agama di sekolah umum. 

c. Madrasah diniyah murni; madrasah diniyah yang siswanya hanya 

menempuh pendidikan di madrasah diniyah tersebut.
61

 

2. Peraturan Wajib Madrasah Diniyah 

Penelitian ini berorientasi terhadap reaksi kondisi remaja setelah 

adanya kebijakan baru pemerintah tentang sistem pendidikan yang 

mewajibkan untuk melaksanakan pendidikan madrasah diniyah. 

Kebijakan ini diwajibkan oleh pemerintah Kabupaten Pasuruan kepada 

warga kabupaten Pasuruan dengan usia yang sudah diatur dalam undang-

undang. 

Peraturan ini tercantum pada Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan 

Nomor 4 tahun 2014 pada Bab VII Wajib Belajar Pasal 31 sebagai 

berikut : 
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 Kementerian Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta : 

Departemen Agama RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal. 46. 
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Ayat 1 : Setiap warga yang berusia 7 (tahun) sampai 18 (delapan 

belas) tahun wajib mengikuti wajar dikdas 9 (sembilan) tahun dan 

program pendidikan menengah universal. 

Ayat 2 : Selain kewajiban sebagaimana dimaksud  pada ayat (1), 

setiap warga yang berusia 7 (tujuh) sampai 15 (lima belas) tahun 

yang beragama Islam wajib mengikuti pendidikan Madrasah 

Diniyah, kecuali yang melaksanakan pendidikan khusus. 

Adapun hal-hal yang berkaitan tentang madrasah diniyah telah 

tercantum juga pada Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 4 

Tahun 2014 Pada Bagian ke Tujuh Tentang Pendidikan Keagamaan pasal 

25 : 

(1) Penyelenggaraan Madrasah Diniyah bertujuan untuk memperkuat 

pendidikan agama yang diperoleh di lembaga formal dalam rangka 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak 

mulia peserta didik.  

(2) Kurikulum Madrasah Diniyah dibuat oleh setiap satuan pendidikan 

dengan mengacu pada Standar Minimal Kurikulum Madrasah Diniyah 

Kabupaten Pasuruan yang telah ditetapkan oleh Tim Pengembang 

Kurikulum Diniyah.  

(3) Pemerintah Daerah mengalokasikan anggaran bantuan biaya 

operasional Madrasah Diniyah sesuain dengan kemampuan keuangan 

daerah. 
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(4) Lokasi dan alokasi penerima bantuan biaya operasional sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dalam Keputusan Bupati.
62

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun peneliti telah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian 

sebelumnya sebagai bahan kajian untuk dikaji ulang dan memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini baik dari segi teori maupun metode yang digunakan, 

diantara penelitian yang sudah dikaji antara lain : 

1. Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Anak Di Desa Srigading Ngoro 

Mojokerto (Studi Kasus: Seorang Anak yang Dipakasa Orang Tuanya 

Mondok) 

Nama  : Moh. Arif Bahrudin 

NIM  : B0321102 

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas : Fakutas Dakwah dan Komunikasi 

Dalam peneltian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

menangani seorang anak yang tidak percaya diri dalam lingkungannya 

karena dipaksa mondok oleh orang tua. 

Persamaan dalam penelitian ini yakni dari pendekatan terapi yang 

digunakan yaitu terapi realitas sebagai tindakan kuratif dan development. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisa 

deskriptif komparatif. 

                                                           
62

 Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan di Kabupaten Pasuruan.  
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Perbedaan dua penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian. 

Penelitian Moh. Arif memilih klien dengan diagnosa kurang percaya diri 

seorang anak yang dipaksa mondok oleh orang tua dan berdampak pada 

diri dan orang tuanya. Sedangkan subjek peneliti adalah santri yang tidak 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 

2. Pengaruh Konseling Realita Terhadap Pembentukan Kemandirian Pada 

Siswa SMPN 2 Kuripan Tahun Pelajaran 2013/2014 

Nama  : Elis Sulistya, Hj. Jumailiyah, dan Harmoko 

Jurnal  : Jurnal Pendidikan Vol. 1 no. 2 Edisi Oktober 2014 

Instansi : Faklutas Ilmu Pendidikan IKIP Mataram 

Penelitian ini berfokus pada siswa SMPN 2 Kuripan Kuripan Tahun 

Pelajaran 2013/2014  yang memiliki masalah dengan kemandirian seperti 

tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri, tidak bisa mengambil 

keputusan dan menyelesaikan masalah serta tidak bisa mengendalikan 

emosi. 

Persamaan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan terapi realitas dalam menangani permasalahan siswa yang 

tidak bisa mandiri dan perbedaannya terletak pada jenis penelitian yakni  

menggunakan metode kuantitatif edangkan peneliti menggunakan 

metode kualitatif 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah bahwa 

konseling realita memiliki pengaruh terhadap pembentukan kemandirian 

pada siswa di SMPN 2 Kuripan tahun pelajaran 2013/2014 terbukti 
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dengan post-test yang diberikan menghasilkan data Ha diterima yakni 

ada pengaruh konseling realita terhadap pembentukan kemandirian pada 

siswa SMPN 2 Kuripan Kab. Lombok Barat tahun pelajaran 2013/2014. 

3. Bimbingan Konseling Islam: Penyesuaian Diri Anak Pada Lingkungan 

dalam Tinjauan Teori Schneiders (Studi Kasus Anak Putus Sekolah di 

Desa Proyoso Kec. Karangbinangun Lamongan) 

Nama  : Ni’matus Sholikha 

NIM  : B33212050 

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 

Penelitian fokus pada permasalahan penyesuaian diri anak yang 

putus sekolah dengan berdasarkan pada teori penyesuaian diri 

Schneiders. Anak tersebut merasa minder dan kurang percaya diri, dan  

suka mengurung diri di kamar ketika ada yang bertamu ke rumahnya. 

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang masalah 

penyesuaian diri anak dan metode yang digunakan dalam proses 

penelitian yakni penelitian kualitatif dengan analisa deskriptif 

komparatif. 

Adapun perbedaan yang ditemukan adalah terapi yang digunakan 

dalam proses konseling. Penelitian ini menggunakan terapi rational 

emotif. Penelitian ini dikatakan berhasil berdasarkan presentase  yang 

diperoleh adalah 76,4% yang terlihat dari perubahan yang terjadi pada 

konseli. 


